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BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1 Simpulan 

1. Ikan hias cupang dapat mengurangi populasi larva Aedes aegypti yang 

dimakan dengan variasi waktu 0.5 jam sebesar 100%, 1 jam sebesar 100%, 

1.5 jam sebesar 92%,  2 jam sebesar 100%, dan 2.5 jam sebesar 100%. 

2. Ikan hias koi dapat mengurangi populasi larva Aedes aegypti yang dimakan 

dengan variasi waktu 0.5 jam sebesar 100%, 1 jam sebesar 96%, 1.5 jam 

sebesar 100%, 2 jam sebesar 80%, dan2.5 jam sebesar 100%. 

3. Berdasarkan hasil uji Independent sample t-test diketahui bahwa ikan hias 

cupang dan ikan hias koi tidak ada perbedaan secara signifikan. 

5.2 Saran 

1. Bagi pemerintah dan masyarakat seharusnya lebih mengetahui bahwa selain 

ikan cupang ada ikan hias lainnya yang mampu mengendalikan larva 

khususnya ikan hias koi. 

2.  Untuk masyarakat kiranya dapat memanfaatkan ikan hias cupang dan ikan  

hias koi dalam pengendalian larva Aedes aegypti dengan cara memakannya. 

3. Untuk peneliti selanjutnya agar penelitian ini menjadi referensi dalam 

penelitian dengan masalah yang sama namun variabel yang berbeda. 
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